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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)  rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS) di SMK 
dan SMA di Kecamatan Sawan, (2), efektivitas rencana kegiatan dan anggaran sekolah di SMK dan 
SMK di Kecamatan Sawan dan (3), kualiatas layanan pendidikan SMK dan SMA di Kecamatan Sawan . 
Penelitian ini termasuk penelitian termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 
RKAS dan kualitas layanan pendidikan SMK dan SMA di Kecamatan Sawan. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah Stakeholder internal sekolah yang berjumlah 321 orang. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Sekolah Menengah Kejuruan dan Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Sawan. Data 
dikumpulkan dengan metode wawancara, kuesioner dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis 
dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) rencana kegiatan dan 
anggaran sekolah secara total berada dalam kategori terlaksana cukup baik. (2) efektifitas RKAS secara 
total berada pada kategori sangat efektifi. (3) kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan berada 
pada kategori sangat puas, dimana kualitas layanan pendidikan per dimensi yaitu untuk Tangibles 
berada pada kategori sangat puas, Reliability berada pada kategori sangat puas, Responsiveness 
berada pada kategori sangat puas, Assurance berada pada kategori sangat puas dan, dimensi empaty 
berada pada kategori sangat puas. 
 
Kata kunci: efektifitas, kualitas layanan pendidikan.  
 
Abstract 
This study aimed to determine (1) the perception of students majoring in economics education, (2) the 
instant noodle product purchasing decisions on economic education majors, and (3) the effect of the 
perception of instant noodle product purchasing decisions on economic education majors. This research 
includes studies including quantitative descriptive study. The subjects were students majoring in 
economics education Ganesha Education University totaling 88 people. Whereas the object of this 
research is the perception and student purchasing decisions. This study used a sample was determined 
by the total sample. Data was collected through questionnaire method, then analyzed using descriptive 
statistics and simple linear regression. The results of this study indicate that (1) the perception of 
students in total are in the category is quite high, while the per-dimensional perception is to be in the 
category of selective attention is quite high, in the category of selective distortion is quite high, and is in 
the category of selective recollection is quite high, (2) instant noodle product purchasing decisions in total 
are in the high category, (3) perception of a positive and significant influence on purchasing decisions on 
economic education majors with a correlation coefficient of 0.585 or 58.5% and contributed to or affected 
by 0,478 or 47,8% and amounted to 52,2% there are still other factors that are not to be included in this 
study.  
 
Keywords: buying decision, perception 
Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
faktor penting untuk meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Kausal ini 
mendorong dimasukannya UU RI No. 20 
Tahun 2003 pendidikan dalam amandemen 
UUD 1945. Ketentuan ini memberikan 
jaminan bahwa terdapat alokasi dana yang 
secara yuridis digunakan untuk 
menyelenggarakan pendidikan. Dalam 
realisasinya pemerintah belum mampu 
secara financial yang memadai sehingga 
alokasi dana di laksanakan secara bertahap 
dengan komitmen peningkatan alokasi 
dana setiap tahunnya. Disisi lain, prioritas 
alokasi penggangaran dana pendidikan 
seyogyianya diorientasikan untuk 
mengatasi permasalahan dalam hak 
aksebilitas dan daya tampung. Karena itu, 
dalam mengukur efektifitas anggaran 
pendidikan terdapat sejumlah prasyarat 
yang perlu dipenuhi, agar alokasi anggaran 
yang tersedia dapat terarah 
penggunaannya.    
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menetapkan adanya Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang terdiri dari Standar 
isi, Standar proses, Standar kompetensi 
Kelulusan, Standar Tenaga Kpendidikan, 
Standar Sarana Prasarana, Standar 
pengelolaan, Satandar Pembiayaan, dan 
Standar penilaian pendidikan.  
Karena pencapaian Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) pendidikan di 
pengaruhi oleh standar pendidikan di atas. 
Standar pelayanan minimum pendidikan 
yang merupakan tolak ukur kualitas layanan 
pendidikan yang diselenggarakan 
pemerintah. Pemerintah daerah menyusun 
rencana pencapaian standar pelayanan 
minimal di bidang pendidikan yang memuat 
tentang target tahuan. Untuk mencapai 
standar layanan minimal dibidang 
pendidikan di sekolah/madrasah di 
Kecamatan Sawan, dinilai perlu 
memperhatikan efektifitas dan kualitas 
administrasif dalam mengaktualisasikan 
kebijakan-kebijakan pimpinan pada saat 
memberikan layanan berkualitas. Konsep 
standar layanan pendidikan yang diberikan 
kepada masyarakat yaitu berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Kemendiknas No. 129.a/u/2004 tanggal 14 
Oktober 2004 Tentang Standar Pelayanan 
Minimal Pendidikan. Untuk dapat mencapai 
tujuan pendidian yang optimal, maka salah 
satu hal yang paling penting adalah 
mengelola sumber-sumber dana yang 
dianggarkan untuk perencanaan program 
sekolah dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan yang telah diprioritaskan.  
Perencanaan dalam pendidikan yang 
paling baik untuk diterapkan di dunia 
pendidikan adalah perencanaan jangka 
pendek karena perencanaan jangka pendek 
sudah spesifik dan relative eksak. 
Perencanaan ini disebut dengan 
perencanaan  tahunan yang merupakan 
suatu proses penyusunan rencana sumber-
sumber dana untuk mencapai tujuan dan 
sasaran tertentu yang akan dilaksanakan 
dalam satu tahun kedepan. Pencapaian 
kualitas pelayanan minimal (SPM) dapat 
terealisasikan dengan efektif bila 
perencanaan pendidikan dapat di 
rencanakan, direalisasikan, dan dievaluasi 
dengan efektif dan efesien. . 
Perencanaan sumber dana tahunan di 
sekolah/madrasah disebut dengan 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
(RKAS). Semua sumber dana yang dimiliki 
dan pembiayaan  yang dipakai oleh 
lembaga direncanakan dalan perencanaan 
pendidikan jangka pendek atau tahunan 
yang disebut RKAS. Karena RKAS 
merupakan catatan seluruh kegiatan 
sekolah yang menampung delapan standar 
atau kompetensi di bidang pendidikan 
tahunan SMK dan SMA di Kecamatan 
Sawan beserta pengalokasian sumber 
anggaran untuk masing-masing standar 
atau program kegiatan sekolah yang telah 
diprioritaskan sesuai kebutuhan. Untuk 
mengetahui hasil tujuan perencanaan 
kegiatan dan anggaran sekolah tersebut, 
maka perlu dinilai keefektifannya dengan 
mengukur kaitannya biaya dengan 
realisasinya. Dimana alat ukur yang dipakai 
adalah alat ukur efektifitas secara umum. 
Karena menilai efektifitas adalah berkaitan 
dengan problem tujuan dan alat 
memproses input untuk menjadi output. 
Efektifitas bisa diketahui melalui penilaian 
kualitas layanan pendidikan yang 
diharapkan dengan kualitas layanan 
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pendidikan  yang diberikan oleh lembaga 
kepada Stakeholder.    Dimensi Kualitas 
layanan pendidikan yang di ukur adalah 
Tangibles, Reliability, Responsiveness, 
assuransi, dan juga Empaty.  
Dari penjelasan di atas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) Pada Layanan Pendidikan 
SMK dan SMA di Kecamatan Sawan Tahun 
Ajaran 2013 - 2014”. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk memperoleh gambaran mengenai 
efektifitas RKAS pada kualitas layanan 
pendidikan SMK dan SMA di Kecamatan 
Sawan.. Dimana jenis penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk menggambarkan apa 
adanya tentang sekelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu set 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang, dilakukan dengan 
menganalisis efektivitas RKAS pada 
kualitas layanan pendidikan SMK dan SMA 
di Kecamatan Sawan Tahun ajaran 2013-
2014. Sedangkan  penelitian kuantitatif ini 
berupa angka-angka hasil pengukuran 
presentase sumber dana yang dialokasikan 
dengan yang direalisikan pada kualitas 
layanan pendidikan yang menggunakan 
kuesioner. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer adalah data yang diambil dari 
sumber pertama di lapangan yang 
mengalami peristiwa secara langsung. 
Pada penelitian ini data primer diperoleh 
dari hasil pengisian kuesioner mengenai 
perasaan Stakholder terhadap kualitas 
layanan pendidikan yang diberikan oleh 
lembaga.  
Adapaun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuesioner. Metode kuesioner 
adalah metode yang menggunakan suatu 
daftar yag berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai suatu masalah. Data angket 
disebar kepada responden bertujuan untuk 
memperoleh data yang relevan berkaitan 
dengan penemuan jawaban dari seberapa 
besar kualitas layanan yang diharapkan 
dengan kualitas layanan yang diberikan 
oleh lembaga.  
Dalam penelitian ini populasi 
sebanyak 1619 orang maka jumlah 
populasi dapat dijadikan sampel yang dapat 
mewakili semua populasi secara 
proposional adalah 321 orang, yang dicari 
menggunakan rumus Slovin. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan datan dengan memberikan 
daftar pertanyaan untuk diisi oleh 
responden. Jenis kuesioner ini adalah 
daftar pertanyaan yang terstruktur dan 
disebarkan kepada responden untuk 
diminta jawaban terhadap faktor psikologis 
dan faktor pribadi yang mempengaruhi 
kepuasan Stakeholder dalam mendapatkan 
pelayanan pendidikan. Penelitian 
menggunakan angket dengan skala 
pengukuran yang disebut skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur 
kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang 
terhadap serangkaian pertanyaan tersebut. 
Kuesioner dengan skala ini menggunakan 
empat penilaian, yaitu: tidak setuju 
mempunya nilai 1, cukup setuju mempunyai 
nilai 2, setuju mempunyai nilai 3, sangat 
setuju mempunyai nilai 4. 
Kuesioner sebagai instrument 
pengumpulan data ordinal yang merupakan 
penjabaran dari indikator variabel sebelum 
digunakan untuk mengumpulkan data di 
lapangan yang terlebih dahulu harus diuji 
tingkat validitas dan reabilitasnya. Validitas 
merujuk kepada sejauh mana instrument 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur, sedangkan reabilitas 
merujuk pada sejauh mana instrument 
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Uji validitas adalah untuk mengetahui 
tingkat kevalidan dari instrumen (kuesioner) 
yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah item-item yang tersaji dalam 
kuesioner benar-benar mampu 
mengungkapkan dengan pasti apa yang 
akan diteliti. Untuk menghitung validitas 
digunakan bantuan program SPSS 16.0 for 
windows untuk memudahkan mengolah 
data penelitian. Uji validitas syarat minimum 
instrumen penelitian dikatakan valid apabila 
nilai  rhitung  > rtabel..   Reliabilitas menunjukan 
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pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi atau 
kemantapan penggunaan alat ukur dalam 
penelitian, baik ditinjau dari waktu ke waktu 
maupun dari kondisi satu dengan kondisi 
yang lain. Dalam penelitian ini pengujian 
reliabilitas instrumen akan diolah dengan 
menggunakan SPSS 16.0 for windows yaitu 
dengan membandingkan nilai cronbach 
alpha yang diperoleh dari SPSS 16.0 for 
windows dengan batas nilai cronbach alpha 
untuk mengukur instrument yang reliabel.  
Setelah semua data yang diperlukan 
terkumpul, maka akan dilakukan analisis 
data terhadap permasalahan yang ada 
yaitu tentang efektifitas RKAS pada 
kualiatas layanan pendidikan  akan 
dianalisis dengan menggunakan rumus 
efektifitas dan metode analisis deskriptif 
kuantitatif untuk mengukur kualitas layanan 
pendidikan. Analisis deskriptif digunakan 
untuk mengetahui tingkat harapan 
Stakeholder dengan kualitas layanan yang 
diberikan oleh lembaga. keputusan 
perasaan Stakeholder berada dalam 
kategori poin sangat tinggi (SP) , cukup 
Puas (CP), kurang Puas (KP), tidak Puas 
(TP), maka akan dibuat kriteria 
pengklasifikasian yang mengacu pada 
ketentuan yang akan tertera pada 
rentangan skor dari harapan Stakeholder 
dan perasaan Stakeholder terhadap 
kualitas layanan pendidikan yang ada. 
Setelah mengumpulkan data primer 
yang dihasilkan dari membagikan kuesioner 
kepada responden kemudian dilakukan 
analisis dengan rumus Servqual. 
 
 
 
Tabel 1 Rentang Skor dan Kategori harapan dan Perasaan Stakeholder Pada Kualitas Layanan 
Pendidikan SMK dan SMA di Kecamatan Sawan Tahun Ajaran 2013-2014 
No Variabel/Dimensi Rentang Skor Kategori 
1    
 Tangibles, Responsiveness, 
Assurance 
4173-5136 Sangat Setuju 
3209-4172 Setuju 
2238-3208 Cukup setuju 
2238-3208 Tidak Setuju 
 Reliability 5216-6420 Sangat setuju 
4011-5215 Setuju 
2806-4010 Cukup setuju 
1601-2805               Tidak Setuju 
 Empaty 
 
3130-3852 Sangat setuju 
2407-3129 Setuju 
1684-2406 Cukup Setuju 
961-1683                 Tidak Setuju 
Sumber: Lampiran 3) 
Rating Scale merupakan skala 
pengukuran data mentah yang diperoleh 
berupa angka kemudian ditafsirkan. Untuk 
menentukan persentase efektivitas RKAS 
terhadap keseluruhan pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner 
sebagai berikut. 
 
Realisasi sumber dana sekolah 
Target sumber dana sekolah 
(Sumber: Syahhelmy, 2008:16) 
 
Dengan alat analisis ini akan dapat 
diketahui bagaimana tingkat efektivitas 
RKAS di SMK dan SMA di Kecamatan 
Sawan tahun  2013-2014 yang di 
golongkan menjadi lima tingkat kriteria 
efektivitas seperti tampak pada tabel
X 100%  
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Tabel 2 Kriteria Evektivitas Bantuan Operasional Sekolah 
Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 
> 100% Sangat Efektif 
91%-100% Efektif 
81%-90% Cukup Efektif 
61%-80% Kurang Efektif 
<60% Tidak Efektif 
(Sumber : Kepmendagri No.690.900.327 Tahun 1996) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Efektivitas RKAS pada Kualitas 
Layanan Pendidikan SMK dan SMA di 
Kecamatan SawanTahun Ajaran 2013-2014 
Rencana kegiatan dan anggaran (RAK) 
SMK dan SMA di Kecamatan sawan untuk 
tahun ajaran 2013-2014 di rencanakan 
sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 19 tahun 2007 
Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. 
Dengan rencana kerja jangka menengah 
atau rencana tahunan yang sebelumnya 
telah disetujui dalam rapat dewan pendidik 
dan komite sekolah. RKAS di setiap 
lembaga/ sekolah di Kecamatan Sawan 
yaitu SMK dan SMA akan dibahas berikut 
ini. Di SMAN 1 Sawan rencana kegiatan 
dan anggaran sekolah (RKAS) memuat 
delapam program sekolah yaitu Di Bidang 
Kesiswaan di Bidang Kurikulum, di Bidang 
pengembangan Pendidik & Tenaga 
Kependidikan, di Bidang Sarana & 
Prasarana, di Bidang Pembiayaan, dibidang 
Pengembangan Budaya & Lingkungan 
sekolah, di bidang Peningkatan Peran 
Masyarakat & Kemitraan, dan Kegiatan 
Penunjang Lainnya / Peningkatan Mutu 
dengan sumber dana nya adalah berasal 
dari Bantuan Operasional sekolah (BOS), 
Komite sekolah, Pemkab, dan dari 
penyewaan gedung kantin. RKAS di SMA 
PGRI Sawan memuat delapan program 
sekolah yaitu Pengembangan Kompetensi 
Kelulusan, Pengembangan Standar Isi, 
Pengembangan Standar Proses, 
Pengembangan Pendidik & Tenaga 
Kependidikan, Pengembangan Sarana Dan 
Prasarana Sekolah, Pengembangan 
Standar Pengelolaan, Pengembangan 
Standar Pembiayaan, dan Pengembangan 
& Implementasi Sistem Penilaian dengan 
sumber dana yang berasal dari Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) dan dari komite 
sekolah. Di SMA Wirabhakti memiliki 
delapan program sekolah yaitu Standar Isi, 
Standar Proses, Standar Proses Pendidik & 
Kependidikan, Standar Sarana & 
Prasarana, Standar Kompetensi Lulusan, 
Standar Penilaian, Standar Pengelolaan, 
dan Standar Biaya yang sumber dana nya 
berasal dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) dan dari komite sekolah. Sekolah 
Menengah Kejuruan Nusa Dua 
merencanakan kegiatan sekolah dengan 
delapan program sekolah yaitu Standar Isi, 
Standar Proses, Standar Kompetensi, 
Standar Pendidik & T. Kependidikan, 
Standar Sarana & Prasarana, Standar 
Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan 
Standar Nilai Pendidikan dengan sumber 
dana yang dimiliki berasal dari Bantuan 
operasional Sekolah dan Komite. Di SMKN 
1 Sawan memiliki delapan program di 
rencana tahunanya rencana tersebut yakni 
Standar Isi, Standar Proses, Standar 
Kompetensi, Standar Pendidik & T. 
Kependidikan, Standar Sarana & 
Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar 
Pembiayaan, dan yang terakhir Standar 
Nilai Pendidikan dengan sumber dana dari 
BOS, Komite, dan Pemkab. Dan yang 
terakhir di SMK Kertha wisata 
merencanakan program tahunan dengan 
delapan standar pendidikan antara lain 
Standar Isi, Standar Proses, Standar 
Kompetensi, Standar Pendidik & T. 
Kependidikan, Standar Sarana & 
Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar 
Pembiayaan, Standar Nilai Pendidikan 
dengan sumber dana yang dimiliki berasal 
dari komite, BOMM, dan BOP dari provinsi. 
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Dengan rencana kerja jangka menengah 
atau rencana tahunan yang berisi delapan 
program sekolah yang sebelumnya telah 
disetujui dalam rapat dewan pendidik dan 
komite sekolah SMK dan SMA yang ada di 
Kecamatan Sawan telah melaksanakan 
dengan efektif.  
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
untuk tahun ajaran 2013-2014 secara 
keseluruhan. Dimana deskripsi jumlah 
efektivitas Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS)  tahun ajaran 2013-2014 
SMK dan SMA di Kecamatan Sawan dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini 
 
 
 
Tabel 3 Presentase Efektifitas Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah di SMK & SMA di 
Kecamatan Sawan Tahun Ajaran 2013-2014.  
NO Sekolah % Karegori  
1 SMAN 1 Sawan  115,56% Sangat Efektif 
2 SMA Wirabhakti 107,19% Sangat Efektif 
3 SMA PGRI 96,23% Efektif 
4 SMA Kertha W. 96,96% Efektif 
5 SMK Nusa Dua 93,83% Efektif 
6 SMKN 1 Sawan 84,55% Cukup Efektif 
TOTAL 98,77% Efektif 
        (Sumber: Lampiran 1) 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
efektivitas RKAS di Kecamatan 
SawanTahun ajaran 2013-2014 telah 
terlaksana denga efektif secara 
keseluruhan. Dimana penjelasan efektifitas 
setiap sekolah di jelaskan dibawah ini.   
a. SMAN 1 Sawan, jumlah efektifitas RKAS 
di seluruh bidang adalah 115% yang 
terletak pada rentang presentase >100% 
sehingga tergolong dalam kategori 
Sangat efektif.  
b. SMA Wirabahkti, jumlah efektifitas RKAS 
secara keseluruhan adalah 107,19% 
yang terletak pada rentang presentase 
>100% sehingga tergolong sangat 
efektif.  
c. SMA PGRI, jumlah Efektifitas RKAS 
secara keseluruhan adalah 96,23% yang 
terletak pada rentang presentase 91%-
100%, sehingga tergolong dalam 
kategori Efektif .  
d. SMK Kertha Wisata, jumlah efektifitas 
RKAS secara keseluruhan adalah 
96,96% yang terletak padarentang 
presentase 91%-100%, sehingga 
tergolong dalam kategori efektif. 
e. SMK Nusa Dua, jumlah efektifitas RKAS 
secara keseluruhan adalah 93,55% yang 
terletak pada rentang presentase (!%-
100%, sehingga tergolong dalam 
kategori efektif. 
f. SMKN 1 Sawan, jumlah efektivitas RKAS 
secara keseluruhan adalah 84,55% yang 
terletak pada rentang presentase 81%-
90%, sehingga tergolong cukup efektif.  
Kualitas Layanan Pendidikan SMK dan 
SMA di Kecamatan Sawan Tahun Ajaran 
2013-2014. Data yang diperoleh dari 
seluruh  responden ditabulasi pada masing-
masing indikator yang dinilai, dengan 
mengelompokkan data dalam tabel ataupun 
garis untuk memudahkan melakukan 
perhitungan dan membuat keputusan. Data 
yang diperoleh dianalisis sehingga 
memperoleh gambaran secara menyeluruh 
mengenai kualitas layanan pendidikan SMK 
dan SMA di Kecamatan Sawan tahun 
ajaran 2013-2014.  
  Adapun penilaian kualitas layanan 
pendidikan pada SMK dan SMA di 
Kecamatan Sawan tahun  ajaran 2013-
2014, berdasarkan dimensi Tangibles, 
Responsiviness, Reliability, Assurance, dan 
Empaty baik di dalam harapan maupun 
perasaan yang dirasakan oleh Stakeholder 
akan di uraikan sebagai berikut. Harapan 
Stakeholder  secara total berada pada 
kategori sangat setuju. Sedangkan harapan 
per dimensi menunjukan bahwa pada 
dimensi Tangibles, Responsiveness, 
Assurance, Reliability dan Empaty berada 
pada dimensi sangat setuju. Hasil 
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skormenunjukan bahwa harapan 
Stakeholder  terhadap playanan pendidikan 
di SMK dan SMA di Kecamatan Sawan 
pada tahun ajaran 2013-2014 secara 
keseluruhan berada pada kategori sangat 
setuju, dengan total skor harapan 
pelanggan secara keseluruhan sebesar 
21.628 yang berada pada rentang 
klasifikasi total 20865 – 25680 dengan 
kategori sangat setuju, dan untuk masig-
masing dimensi kualitas layanan yaitu 
dimensi tangibles dengan skor 4240 yang 
berada pada klasifikasi 4173 – 5136 yang 
termasuk kategori sangat setuju, reliability 
dengan skor sebesar 5461 yang berada 
pada klasifikasi 5216 – 6420 yang termasuk 
kategori sangat setuju, responsiveness 
dengan skor 4354 yang berada pada 
klasifikasi 4173 – 5136 yang termasuk pada 
kategori sangat setuju, assurance dengan 
skor 4338 yang berada pada klasifikasi 
4173 – 5136 yang termasuk pada kategori 
sangat setuju, dan yang terakhir dimensi 
empaty berada pada skor 3235 yang 
berada pada klasifikasi 3130 – 3852 yang 
termasuk pada kategori sangat setuju. 
Perasaan Stakeholder terhadap kualiats 
layanan pedidikan pada Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan di Kecamatan Sawan tahun 
ajaran 2013-2014 secara keseluruhan 
berada pada kategori puas, dengan total 
skor yang diberikan pada Sekolah 
Menengah Atas/Kejuruan di kecamatan 
Sawan sebesar 19.225 yang berada pada 
rentang klasifikasi 16049 – 20864 dengan 
kategori puas. Dan untuk masing-masing 
dimensi kualitas layanan pendidikan yang 
dirasakan Stakeholder yaitu pada dimensi 
tangibles dengan skor sebesar 3460 yang 
berada pada rentang klasifikasi 3209 – 
4172 dengn kategori puas, reliability 
dengan skor sebesar 4827 yang berada 
pada rentang klasifikasi 4011 – 5215 yang 
termasuk kategori puas, responsiveness 
dengan skor sebesar 3974 yang berada 
pada rentang klasifikasi 3209 – 4172 yang 
termasuk kategori puas, assurance dengan 
skor sebesar 3999 yang berada pada 
rentang klasifikasi 3209 – 4172 yang 
termasuk pada kategori puas, dan yang 
terakhir dimensi empaty dengan skor 
sebesar 2965 yang berada pada rentang 
klasifikasi 2407 – 3129 yang juga termasuk 
pada kategori puas. Dari deskripsi hasil 
perhitungan pada tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa perasaan Stakeholder 
dalam merasakan layanan pendidikan  
SMK dan SMA di Kecamatan Sawan Tahun 
Ajaran 2013-2014 sudah cukup baik/puas, 
walaupun demikian namun untuk 
kedepannya kualitas layanan masih perlu 
ditingkatkan lagi. 
Kualitas layanan pendidikan SMK dan SMA 
di Kecamatan Sawan secara keseluruhan 
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 
 
Tabel 4 Kualitas layanan pendidikan  SMK dan SMA di Kecamatan Sawan tahun ajaran 2013-
2014. 
No Dimensi 
Kualitas 
layanan Harapan 
Yg 
dirasakan kategori Gap 
1 Tangibles 0,82 4240 3460 S. Puas 780 
2 Reliability 0,88 5461 4827 S. Puas 634 
3 Responsiveness 0,91 4354 3974 S. Puas 380 
4 Assurance 0,92 4338 3999 S. Puas 339 
5 Empaty 0,92 3235 2965 S. Puas 270 
Total 
 
0,89 21628 19225 S. Puas 2403 
  (Pengolahan Data Lampiran 4) 
Kesimpulan dari tabel di atas, dapat 
dilihat hasil skor kualitas layanan 
pendidikan SMK dan SMA di Kecamtan 
sawan tahun ajaran 2013-2014 secara 
keseluruhan maupun per dimensi berada 
pada kategori sangat puas. Secara 
keseluruhan skor kualitas layanan 
pendidikan SMK dan SMA di Kecamtan 
Sawan tahun ajaran 2013-2014 yaitu 0,89 
dengan rentang klasifikasi 0,76-1,00 yang 
berada pada kategori sangat puas. Kualitas 
layanan per dimensi yaitu Tangibles 
sebesar 0,82 dengan rentang klasifikasi 
0,72-1,00 yang berada pada kategori 
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sangat puas , skor dimensi responsiveness 
sebesar 0,91 yang berada pada rentang 
klasifikasi 0,79-1,00 yang berada pada 
kategori sangat puas, skor dimensi 
Assurance adalah 0,92, yang berada pada 
rentang klasifikasi 0,72-1,00 yang tergolong 
dalam kategori sangat puas, dan yang 
terakhir untuk dimensi Empaty memiliki skor 
sebesar 0,92 yang terletak pada rentang 
klasifikasi 0,72-1,00 yang berada pada 
kategori sangat puas. 
 
Pembahasan 
Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merupakan perencanaan 
jangka pendek atau perencanaan tahunan 
yang menggambarkan tujuan yang akan 
dicapai dalam kurun waktu satu tahun yang 
memuat delapan (8) standar pendidikan 
yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasioanl No. 19 Tahun 2007 
Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan 
Oleh Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah. RKAS secara umum memuat 
keseluruhan sumber-sumber dana atau 
anggaran penerimaan dan pengeluaran 
anggaran sekolah selama satu tahun.   
Dengan melihat tabel diatas, dapat 
dijelaskan bahwa tingkat efektivitas yang 
diperoleh pada saat menargetkan dan pada 
saat merealisasikan sumber-sumber dana 
yang dianggarkan dalam RKAS oleh SMA 
Negeri 1 Sawan Tahun ajaran 2013-2014 
sebesar 115,56%, dengan rentang 
klasifikasi presentase efektivitasnya 
<100%, maka tingkat pelaksanaan 
RKASnya sangat efektif. Begitu juga 
dengan tingkat efektifitas yang diperoleh 
oleh SMA Wirabhakti pada tahun ajaran 
2013-2014 esbesar 107,19%, dengan 
rentang klasifikasi presentasenya berada 
diatas 100%, maka target dan realisasi 
sumber-sumber dana yang tercantum 
dalam RKAS di SMA Wirabhakti telah 
berjalan sangat efektif. Tingkat efektivitas 
yang diperoleh SMA PGRI tahun ajaran 
2013-2014 sebesar 96,23% yang berada 
pada rentang klasifikasi presentase 91%-
100%, maka tingkat efektivitas  
pelaksanaan RKAS pada tahun ajaran 
2013-2014 berada pada kategori efektif. 
Tingkat efektivitas yang diperoleh oleh SMK 
KerthaWisata adalah 96,96% yang berada 
pada rentang klasifikasi presentase 91%-
100%, maka tingkat efekyifitas pelaksanaan 
RKAS SMK Kertha Wisata Sawan pada 
tahun ajaran 2013-2014 tergolong efektif.  
Di SMK Nusa Dua memperoleh tingkat 
efektivitas sebesar 93,83% yang berada 
pada rentang klasifikasi 91%-100% yang 
termasuk pada kategori efektif. Di SMKN 1 
Sawan tingkat efektivitas RKAS yang telah 
dilaksanakan pada periode 2013-2014 
sebesar 84,55% yang berada pada kategori 
cukup efektif. Dari hasil penelitian diatas, 
SMKN 1 Sawan harus mengevaluasi 
kembali RKAS yang telah dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2013-2014 di tahun 
ajaran 2014-2015, sehingga efektifitas 
dapat meningkatkan efektivitas RKAS pada 
tingkat kategori sangat efektif.  
Kualitas layanan pendidikan SMK 
dan SMA di Kecamatan Sawan tahun 
ajaran 2013-2014 secara keseluruhan 
berada pada kategori sangat puas. Dengan 
kecendrungan kesenjangan (Gap) pada 
masing-masing dimensi ataupun secara 
keseluruhan masih menunjukan adanya 
kesenjangan (Gap) 2 yaitu gap antara jasa 
yang dipersepsikan dan jasa yang 
diharapkan. Karena pelayanan pendidikan 
yang dirasakan Stakeholder lebih besar 
atau lebih baik dari pada pelayanan yang 
diharapkan atau pelayanan pendidikan 
yang diharapkan sama dengan pelayanan 
yang diterima Stakeholder pada saat 
berada di lingkungan sekolah pada tahun 
ajaran 2013-2014. Kualitas layanan per 
dimensi yaitu Tangibles sebesar 0,82 
dengan rentang klasifikasi 0,72-1,00 yang 
berada pada kategori sangat puas, dengan 
kecendungan kesenjangan (Gap) 780 , skor 
dimensi responsiveness sebesar 0,91 yang 
berada pada rentang klasifikasi 0,79-1,00 
yang berada pada kategori sangat puas 
dengan kecendrungan kesenjangan (Gap) 
380, skor Reliability adalah 0,88 dengan 
rentang 0,72-1,00 yang berada pada 
kategori sangat puas dengan kecendrungan 
kesenjangan (Gap) 634, skor dimensi 
Assurance adalah 0,92, yang berada pada 
rentang klasifikasi 0,72-1,00 yang tergolong 
dalam kategori sangat puas dengan 
kecendrungan kesenjangan (Gap) 338, dan 
yang terakhir untuk dimensi Empaty 
memiliki skor sebesar 0,92 yang terletak 
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pada rentang klasifikasi 0,72-1,00 yang 
berada pada kategori sangat puas dengan 
kecendrungan kesenjangan (Gap) 720.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan 
yang telah dipaparkan pada halaman 
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 
1) Rencana kegiatan dan anggaran (RAK)  
SMK dan SMA di Kecamatan Sawan 
untuk tahun ajaran 2013-2014 di 
rencanakan sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 19 
tahun 2007 Tentang Standar 
Pengelolaan Pendidikan. Dengan 
rencana kerja jangka menengah atau 
rencana tahunan yang berisi delapan 
program sekolah yang sebelumnya 
telah disetujui dalam rapat dewan 
pendidik dan komite sekolah. 
2) Efektifitas RKAS  SMK dan SMA di 
Kecamatan Sawan Tahun Ajaran 2013-
2014 secara menyeluruh dan per 
dimensi berada pada kategori efektif. 
Hal ini mendeskripsikan bahwa 
lembaga/sekolah telah mampu 
meranang dan merealisasikan sumber-
sumber dananya dengan efektif. 
Efektifitas RKAS per lembaga dijelaskan 
sebagai berikut. Efektifitas pada SMAN 
1 Sawan tahun ajaran 2013-2014 
sebesar 115,56% yang tergolong 
sangat efektif, efektifitas RKAS  pada 
SMA Wirabhakti pada tahun ajaran 
2013-2014 sebesar 107,19% yang 
tergolong sangat Efektif, efektifitas 
RKAS pada SMA PGRI Sawan pada 
tahun ajaran 2013-2014 sebesar 
96,23% yang tergolong Efektif, pada 
SMK Kertha Wisata Sawan tingkat 
efektifitas RKAS pada tahun ajaran 
2013-2014 sebesar 96,96% yang 
artinya Efektif, dan untuk efektifitas 
RKAS pada SMK Nusa Dua pada tahun 
ajaran 2013-2014 sebesar 93,83% yang 
berada pada kategori efektif. Dan yang 
terakhir untuk efektivitas RKAS di 
SMKN 1 Sawan pada tahun ajaran 
2013-2014 sebesar 84,55% berada 
kategori cukup efektif.   
3. Kualitas Layanan Pendidikan  SMK dan 
SMA di Kecamatan Sawan tahun ajaran 
2013-2014 menjelaskan bahwa harapan 
Stakeholder atas kualitas layanan 
pendidikan SMK dan SMA di 
Kecamatan Sawan pada tahun ajaran 
2013-2014 secara keseluruhan dan per 
dimensi berada pada skor 21628 yang 
terletak pada klasifikasi 20865 – 25680 
dengan kategori sangat Setuju. Ini 
mendeskripsikan bahwa Stakeholder 
sebagai penerima layanan berharap 
kualitas layanan pendidikan 
mendapatkan layanan yang sangat baik 
sehingga Stakeholder merasa puas dan 
nyaman saat pelayanan itu diberikan 
oleh pihak lembaga. Pelayanan yang 
dirasakan Stakeholder atas kualitas 
layan pendidikan SMK dan SMA di 
Kecamatan Sawan pada tahun ajaran 
2013-2014 secara keseluruhan maupun 
per dimensi berada pada skor 19225 
yang terletak pada klasifikasi 16049 – 
20864 dengan kategori puas. Tapi jika 
dilihat per dimensi yaitu tangible, 
reliability, responsiveness, empaty, dan 
assurance  berada pada kategori 
sangat puas. Kualitas layanan 
pendidikan yang dirasakan oleh 
stakeholder  SMK dan SMA di 
Kecamatan Sawan tahun ajaran 2013-
2014 secara keseluruhan berada pada 
kategori sangat puas. Dilihat dari 
kecendrungan kesenjangan (gap) pada 
masing-masing dimensi ataupun secara 
keseluruhan masih menunjukan adanya 
kesenjangan. Artinya, masih ada 
kesenjangan antara pelayanan 
pendidikan yang diharapkan dan 
dirasakan oleh Stakeholder SMK dan 
SMA di Kecamatan Sawan pada tahun 
ajaran 2013-2014.   
 
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil 
penelitian di atas  dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut. 
1. Pihak lemaga/sekolah diharapkan dapat 
dengan segara mengatasi kesenjangan 
pelayanan pendidikan yang dirasakan 
oleh Stakeholder. Dengan mengevaluasi  
kembali perencanaan pendek baik 
perdimensi ataupun secara keseluruhan 
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dengan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh pihak sekolah, dengan 
demikian Stakeholder dapat merasakan 
kualitas layanan yang sesuai dengan 
Standar Pelayanan Minimal yang telah 
ditentukan oleh dinas yang 
bersangkutan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian dibidang Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
dan Kualitas Layanan Pendidikan 
diharapkan mampu menganalisis subyek 
lain yang lebih luas, untuk dapat 
membandingkan efektivitas Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah secara 
lebih jelas. Selain itu, penelitian ini dapat 
dikembangkan karena setiap tahun 
aturan-aturan yang berlaku dalam 
perencanaan Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah terus berkembang.  
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